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D E F I N I S I  

Menurut PP No. 8 tahun 2011 tentang Angkutan Multimoda:  

• Angkutan Multimoda adalah angkutan barang dengan menggunakan 
paling sedikit 2 (dua) moda angkutan yang berbeda atas dasar 1 (satu) 
kontrak sebagai dokumen angkutan multimoda dari satu tempat 
diterimanya barang oleh badan usaha angkutan multimoda ke suatu 
tempat yang ditentukan untuk penyerahan barang kepada penerima 
barang angkutan multimoda. 

• Kegiatan angkutan multimoda meliputi kegiatan yang dimulai sejak 
diterimanya barang oleh badan usaha angkutan multimoda dari 
pengguna jasa angkutan multimoda sampai dengan diserahkannya 
barang kepada penerima barang dari badan usaha angkutan 
multimoda sesuai dengan yang diperjanjikan dalam dokumen 
angkutan multimoda. 
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D E F I N I S I  

Menurut PP No. 8 tahun 2011 tentang Angkutan Multimoda:  

• Dalam menyelenggarakan kegiatan angkutan multimoda badan usaha 
angkutan multimoda bertanggung jawab terhadap kegiatan 
penunjang angkutan multimoda yang meliputi pengurusan: 

a. transportasi; 

b. pergudangan; 

c. konsolidasi muatan; 

d. penyediaan ruang muatan; dan/atau 

e. kepabeanan untuk angkutan multimoda ke luar negeri dan ke 
dalam negeri. 
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PERAN TRANSPORTASI MULTI MODA  
DALAM SISTEM LOGISTIK 

• Transportasi multimoda sangat penting dalam sistem 
logistik karena pengangkutan barang seringkali 
menggunakan lebih dari satu jenis moda transportasi. 

• Di Indonesia, transportasi multimoda lebih penting lagi 
karena Indonesia merupakan negara kepulauan. 
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DASAR HUKUM  TRANSPORTASI MULTIMODA  

TRANSPORTASI 
MULTIMODA 

UU NO. 23/2007 tentang 
PERKERETAPIAN 

Keterpaduan antar moda 
diatur pada bagian keempat 

angkutan 
multimoda pasal 147 ayat 

1,2, dan 3 

UU NO. 22/2009 tentang 
LLAJ 

Keterpaduan antar moda 
diatur pada bagian kelima 
angkutan multimoda pasal 

165 

UU NO. 17/2008 tentang 
PELAYARAN 

Keterpaduan antar moda diatur pada 
bagian kesepuluh tentang angkutan 
multimoda terdiri dari pasal 50 ayat 

1,2. pasal 51 ayat 1,2, pasal 52, pasal 53  
ayat 1 dan 2, pasal 54 dan pasal 55 

PP No. 8/2011 tentang 
Angkutan Multimoda 

dan 
PM No. 8/2012 tentang 
Penyelenggaraan dan 

Pengusahaan Angkutan 
Multimoda 

UU NO.1/2009 TTG  
PENERBANGAN 

keterpaduan antar moda diatur 
pada paragraf 11 tanggung jawab 
angkutan intermoda pasal 182 ,  
angkutan multimoda pasal 187,  

188, 189, 190 DAN 191 

ASEAN Framework  
Agreement on 

Multimodal  
Transport (AFAMT) 

United Nations 
Convention  

on International 
Multimodal  

Transport of Goods 

United Nations 
Convention  

on International 
Multimodal  

Transport of Goods 

Sumber: indii.co.id 
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SISTEM TRANSPORTASI MULTIMODA 

 Sebuah sistem transportasi multimoda mengintegrasikan 
skala geografis yang berbeda dari global ke lokal.  
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SEGMEN KEGIATAN INDUSTRI JASA TRANSPORTASI 
MULTIMODA 

 Industri jasa transportasi multimoda berdasarkan segmen kegiatan 
secara diagramatis  

Pabrik/ 
pergudangan 

Pengang-
kutan ke  

Transship-
ment point 
(stasiun/ 
pelabuhan/ 
bandar 
udara) 

Pengangkut
an/ main 
haul (kereta 
api/ kapal/ 
pesawat 
terbang) 

Transship-
ment point 
(stasiun/ 
pelabuhan/ 
bandar 
udara) 
 

Pengangkutan 
dari  
 

Pengecer/ 
pelanggan  
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• Pengangkutan dengan angkutan jalan, perkeretaapian, SDP atau 

   kombinasinya; 

• Asuransi; 

• Klaim asuransi. 

 
Kegiatan usaha yang terdapat pada pabrik/pergudangan 

 

Kegiatan usaha yang terdapat pada pengangkutan ke/dari 
transshipment point 

• Pergudangan/warehousing; 
• Penyimpanan/ inventory; 
• Sortasi; 
• Pengepakan; 
• Penandaan/marking; 
• Pengukuran; 
• Penimbangan; 
• Stuffing; 
• Stripping. 
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• Pergudangan/warehousing; 

• Bongkar/muat; 

• Tally; 

• Kepabeanan; 

• Karantina; 

• Stuffing; 

• Stripping; 

• Pengurusan Dokumen 

Kegiatan usaha yang terdapat pada main haul 

 
Kegiatan usaha yang terdapat pada transshipment point 
(stasiun/pelabuhan/bandar udara) 

 

• Asuransi; 

• Klaim asuransi 


